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PENGANTAR

Balai Bahasa Provinsi Jawa Barat yang berkomitmen dan berkonsisten
menyuburkan kegiatan kritik sastra atau memublikasikan hasil penelitian sastra,
menerbitkan Jurnal Metasastra Volume 8 Nomor 2, Desember 2015,

Ada sepuluh artikel dan satu resensi novel yang dimuat dalam Jurnal
Metasastra nomor ini. Sembilan artikel tersebut terdiri atas beberapa topik dengan
berbagai pendekatan. Tiga artikel membincangkan bagaimana ideologi gender masih
berakar kuat di negara-negara yang menganut budaya patriarki seperti Jepang dan
Indonesia. Artikel yang ditulis Andi yang berjudul “Kematian dan Perasaan
Kehilangan: Konstruksi Identitas Queer dalam Empat Karya Yoshimoto”
menganalisis cara kematian dan identitas queer dalam empat novel Yoshimoto. queer
adalah istilah yang digunakan untuk mengejek kaum homoseksual. Istilah ini
kemudian digunakan untuk menyebutkan studi terkait dengan gay dan lesbian atau
studi queer. Meskipun demikian perlu dipahami bahwa studi queer tidak hanya
dengan homoseksualitas, tetapi juga terkait seksualitas secara umum.

Artikel yang ditulis Aquarini sangat menarik karena berkaitan dengan status
seorang selebritas negeri ini. Dorce Gamalama adalah selebritas eksklusif karena
status kelaminnya. Aku Perempuan: Jalan Berliku Seorang Dorce Gamalama tahun 2005
menjadi objek penelitian Aquarini. Autobiografi ini bukan sekedar merayakan
kariernya di dunia selebritas, melainkan menegaskan identitas dirinya sebagai
seorang perempuan. Perempuan transeksual dituntut tampil lebih feminitas dan
meyakinkan daripada perempuan yang secara biologi dilahirkan sebagai perempuan.
Persoalan perempuan sejati muncul berulang sejalan dengan perjuangan Dorce yang
mengklam identitas feminin yang otentik melalui tubuh, seksualitas, dan perannya
sebagai ibu dan istri.

Yang ditulis Anastasia adalah tentang ideologi gender yang terjadi di Jepang.
Ideologi gender yang terjadi di Jepang lebih gamblang seperti yang terbaca dalam
“Konstruksi Gender dalam Novel Utsukushisa Tokanashimi To karya Yasunari
Kawabata”. Otoko adalah tokoh perempuan novel itu mengalami ketidakadilan
gender. la diposisikan sebagai makhluk kelas dua yang dimarginalisasi, disubordinasi,
disterotipe, dan dikerasi secara seksual.

Sastra dengan sejarah, budaya, dan kearifan lokal diyakini memiliki hubungan
erat seperti yang tertuang dalam artikel Cokorda, Taufiqul, Atisah, dan Saefuddin.
Artikel Cokorda mengungkapkan bahwa cerpen Togog karya Nyoman Manda
mampu menampilkan dan mengenalkan beberapa budaya Bali melalui rangkaian
peristiwa yang terdapat di dalamnya.

Taufiqul lebih realitas lagi menjelaskan sepak terjang dan kiprah tokoh
legendaris di Pati, yaitu Sabdopalon Nayagenggong dalam mendirikan Kabupaten
Pati. Dengan pendekatan struktur naratif dan hemeunika filologi, ia sampai pada
simpulan bahwa Sabdopalon mempunyai kedudukan yang cukup penting bagi
Negeri Carangsoka. Atisah mengisahkan motif pernikahan bidadai dengan pemuda
di bumi, seperti kisah Joko Tarub. Pernikahan itu tidak langgeng karena begitu
menemukan baju terbangnya yang disembunyikan pemuda bumi, bidadari langsung
terbang kembali ke kayangan. Saefuddin memandang bahwa legenda para datu
merupakan sarana dakwah nilai-nilai keagamaan

Sastra sebagai media penyampaian unsur supernatural, transgesi, dan mon-
strous feminin terdapat dalam artikel Adam Darmawan dalam judul “Unsur-Unsur
~ Gotik dalam Novel Penunggu Jenazah Karya Abdullah Harahap” Adam
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berargumentasi bahwa novel ini menampilkan bentuk horor yang membanek:
emosi pembaca, transgesi dan budaya lokal, dan menampilkan Perempua:?;fka'}
sosok mengerikan seperti pocong, kuntilanak, dan hantu gentayangan, agai

Lina Meilina Rahayu mengkaji transformasi kisah Sangkuriang dan Si Kaba
ke dalam sastra Indonesia modern. Lina sampai pada simpulan bahwa San, i 'Yan
dalam tiga teks transformasinya digunakan untuk penyampaian ideolo
Si Kabayan sebagai alat penyampaian kritik terhadap berbagai ke
terjadi di masyarakat.

081, sedangkan

Jika dipandang sebagai jembatan antara pembaca dan karya yang akan
dibacanya, resensi Yusuf Irawan yang berjudul “Ruh yang Berontak” atas nove|
Sekuntum Ruh dalam Merah: Kisah tentang Ruh yang Selalu Tidak Puas karya Nanin
Pranoto dapat dijadikan sebagai jembatan bagi pembaca yang akan membaca novegl
tersebut.

Bandung, Desember 2015
Redaksi Metasastra
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UNSUR-UNSUR GOTIK DALAM NOVEL PENUNGGU JENAZAH
KARYA ABDULLAH HARAHAP

Gothic Elements in the Novel Penunggu Jenazah by Abdullah Harahap

Adam Darmawan, Aquarini Priyatna, dan Acep Iwan Saidi
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Naskah masuk: 30 April 2015, disetujui: 5 Juni 2015, revisi akhir: 13 Oktober 2015

Abstrak: Tulisan ini mengkaji unsur-unsur gotik yang terdapat dalam novel Penunggu Jenazah karya
Abdullah Harahap. Kajian ini dilandasi oleh teori unsur gotik dari Brigid Cherry dan teori monstrous
feminine dari Barbara Creed. Novel yang dikaji menunjukkan ada tiga unsur gotik yang dominan, yaitu
unsur supernatural, bentuk-bentuk transgresi dan monstrous feminine. Hasil analisis menunjukkan bahwa
unsur-unsur gotik dalam novel Penunggu Jenazah saling tumpang tindih karena satu unsur gotik seperti
supernatural digunakan untuk beberapa kepentingan berbeda. Unsur supernatural digunakan sebagai bentuk
transgresi terhadap hukum alam, bentuk-bentuk transgresi dicampurkan dengan unsur supernatural dan
monstrous feminine. Monstrositas yang paling sering muncul adalah monstrous feminine yang
menggambarkan perempuan sebagai sosok yang menakutkan dan memiliki kekuatan supernatural.

Kata kunci: Abdullah Harahap, gotik, monstrous feminine

Abstract: This paper examines the gothic elements in Abdullah Harahaps Penunggu Jenazah.
This study applies the theory of gothic elements by Brigid Cherry and the theory of monstrous
feminine by Barbara Creed. In the novel it is found that there are three main elements of gothic.
They are supernatural elements, forms of transgression and monstrous feminine. The result indi-
cates that gothic elements in the novel are overlapping since one of the gothic elements, super-
natural, is used for different purposes. The supernatural element transgresses the law of nature,
the forms of transgression mixed up with the supernatural elements and monstrous feminine. The
most common form of monstrosity is the monstrous feminine, potraying woman as a scaring figure
and having the supernatural power.

Key words: Abdullah Harahap, gothic, monstrous feminine

1. Pendahuluan

Novel-novel gotik karya Abdullah
Harahap digambarkan dengan unsur-unsur
gotik yang membuat novel-novel tersebut
memiliki ciri khas. Novel Penunggu Jenazah
merupakan novel gotik yang ditulis oleh
Harahap dan diterbitkan pertama kali pada
tahun 1978. Novel ini ditulis dengan ciri

khas tulisan Harahap dengan menampilkan
unsur-unsur gotik seperti supernatural,
transgresi dan monstrositas. Semua unsur
gotik ini dihadirkan secara tumpang tindih
dalam cerita Penungqu Jenazah.

Harahap adalah novelis populer yang
berkiprah di dunia sastra Indonesia sejak

161



